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ABSTRAK

Fitria Sanoprika. 2019. Isolasi Cendawan Endofit Pelarut Fosfat dari Akar
Tanaman Kumis Kucing (Orthosiphon stamineus Benth.). Skripsi.
Program Studi Biologi FMIPA.

Tanaman kumis kucing merupakan salah satu tanaman obat yang banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai tanaman obat, namun belum
dibudidayakan. Budidaya tanaman obat umumnya memanfaatkan pupuk buatan
dan pestisida. Namun penggunaannya dalam jangka panjang dapat berbahaya bagi
kesehatan dan merusak lingkungan. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
mengatasi hal tersebut adalah dengan pemanfaatan pupuk kandang dan mikroba
sebagai biofertilizer untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. Salah satu
biofertilizer yang dikenal adalah cendawan pelarut fosfat (CPF). Cendawan
pelarut fosfat dapat diisolasi dari sistem perakaran berbagai jenis tanaman, namun
cendawan indigenous lebih baik dibandingkan cendawan lain. Oleh karena itu
dilakukan penelitian dengan tujuan mengisolasi dan mengukur aktivitas pelarut
fosfat cendawan endofit dari akar tanaman kumis kucing. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif. Karakteristik morfologi cendawan diamati dan
didokumentasi menggunakan kamera digital. Aktivitas pelarut fosfat diketahui
melalui medium Pikovskaya yang mengandung fosfat terikat. Penelitian telah
berhasil mengisolasi 17 isolat cendawan endofit dari perakaran tanaman kumis
kucing. Secara makroskopis dan mikroskopis, cendawan memiliki bentuk dan
warna miselium yang berbeda. Umumnya cendawan tidak bersekat, miselium
tumbuh dengan baik, bercabang dan beberapa bahkan tidak menghasilkan spora.
Uji aktivitas pelarut fosfat tidak menemukan adanya cendawan yang mampu
menghasilkan zona bening. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat 17
isolat cendawan endofit dari akar tanaman kumis kucing dengan karakteristik
morfologi berbeda, namun tidak ada satupun yang mampu melarutkan fosfat.

Kata Kunci: tanaman kumis kucing, cendawan endofit pelarut fosfat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kumis kucing (Orthosiphon stamineus Benth.) termasuk ke dalam
jenis tanaman famili Labiatae yang dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia sebagai
obat karena memiliki efek samping yang lebih kecil dibandingkan dengan obat-
obatan modern yang dibuat secara sintetis. Kandungan dalam daun tanaman kumis
kucing berupa alkaloid, flavoniod, tanin, polifenol dan saponin merupakan senyawa
yang mempunyai kemampuan antibakteri (Rika et al., 2015). Kandungan mineral
yang terdapat dalam tanaman kumis kucing mencapai 12%, dimana komponen
utama berupa kalium (Erwanda, 2013). Kandungan lain yang terdapat pada
tanaman kumis kucing berupa glosida orthosipon dan minyak atsiri. Daun
tanaman kumis kucing dikenal dapat digunakan untuk obat ginjal seperti batu
ginjal atau fosfat yang terdapat dalam air kencing (May, 2003).

Permintaan tanaman yang berkhasiat obat semakin meningkat, akan tetapi di
Indonesia hanya beberapa tanaman obat yang telah dibudidayakan secara intensif.
Kebanyakan tanaman obat tersebut didapatkan dari tanaman liar (Friska et al.,
2018). Kumis kucing merupakan salah satu dari sekian jenis tanaman obat yang
dipanen secara liar yaitu dengan rata-rata 54 ton kering/tahun atau dengan total
60% produksi bukan merupakan hasil budidaya (Aminudin, 2005).

Pembudidayaan tanaman obat dengan memanfaatkan pupuk dan pestisida
akan meninggalkan residu pada hasil panen. Tanaman obat yang akan digunakan

harus bebas dari bahan-bahan kimia yang mengandung racun sehingga tidak akan



menimbulkan dampak negatif bagi pengguna. Salah satu cara untuk mengatasi hal
tersebut yaitu dengan budidaya secara organik (Oetami et al., 2008).

Tindakan budidaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi
tanaman kumis kucing salah satunya yaitu dangan cara pemberian pupuk
kandang. Pemberian pupuk kandang akan memberikan pengaruh yang baik bagi
tanah baik secara fisik maupun kimia. Penggunaan pupuk kandang akan
menjadikan tanah lebih subur, gembur dan akan lebih mudah untuk diolah. Jenis
pupuk kandang yang dapat digunakan antara lain kotoran sapi, kotoran kambing,
kotoran kerbau dan kotoran ayam (Rissa dan Ani, 2014).

Mikroba juga dapat digunakan sebagai biofertilizer yang telah diketahui
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. Salah satunya adalah mikroba yang
memiliki kemampuan melarutkan fosfat. Mikroba pelarut fosfat (MPF) dapat
digunakan untuk meningkatkan ketersediaan unsur P di dalam tanah (Betty,
2009). Mikroba pelarut fosfat ini dapat berupa bakteri, cendawan, aktinomisetes
ataupun dapat berupa khamir (Dilly et al., 2015).

Cendawan pelarut fosfat (CPF) sebagai biofertilizer memiliki beberapa
keunggulan jika dibandingkan dengan penggunaan pupuk kimia dan pupuk
kandang. Keunggulan cendawan pelarut fosfat diantaranya yaitu, lebih aman,
tidak mengandung zat beracun, tidak berbau dan mudah untuk diperbanyak serta
ramah lingkungan (Anggita dan Vinessa, 2017). Cendawan seperti Trichoderma,
Fusarium, Mucor, Geotrichum, Aspergillus dan Penicillium diketahui memiliki
kemampuan dalam melarutkan fosfat inorganik agar mudah diserap oleh tanaman

(Raharjo, 2007 dalam Anggita dan Vinessa, 2017).



Fosfat (P) merupakan hara esensial yang sangat diperlukan oleh tanaman
untuk mendukung proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Jumlah fosfat
dalam tanah cukup banyak sekitar 95-99% (Budi, 2007). Fosfat dalam tanah
tersedia dalam bentuk tidak terlarut sehingga sulit untuk dimanfaatkan langsung
oleh tanaman. Selain itu kandungan P dapat hilang dari dalam tanah disebabkan
oleh beberapa faktor, yaitu: terbawanya unsur P dari sisa-sisa panen oleh tanaman,
selain itu hewan juga dapat mengakibatkan hilangnya unsur P akibat
mengkonsumsi tanaman sehingga P yang diambil tidak dikembalikan lagi ke
dalam tanah (Hermon et al. 2009). Hal ini menjadi masalah di dunia pertanian.
Dalam tanah, fosfat dapat ditemukan dalam dua bentuk yaitu fosfat organik dan
nonorganik, yang keduanya berperan penting bagi tanaman (Suliasih, 2007).
Senyawa fosfat memiliki peranan penting bagi tumbuhan yaitu untuk merangsang
pembelahan sel, merangsang pertumbuhan akar, sebagai transport energi di dalam
sel, untuk pembentukan buah dan produksi biji (Yuliprianto, 2010).

Penapisan cendawan pelarut fosfat (CPF) sampai sekarang terus dilakukan
untuk mendapatkan isolat potensial (Handayani, 2011). Cendawan ini bisa berupa
cendawan mikoriza, cendawan tanah atau cendawan endofit. Penelitian terhadap
CPF telah banyak dilakukan, namun lebih terkonsentrasi pada mikoriza dan
cendawan tanah. Sementara itu, kemampuan cendawan endofit dalam melarutkan
fosfat belum banyak diketahui.

Cendawan endofit pelarut fosfat dapat diisolasi dari sistem perakaran
berbagai jenis tanaman, namun CPF yang akan digunakan sebagai biofertilizer
pelarut fosfat sebaiknya berasal dari cendawan indigenous tanaman. Hal ini

disebabkan karena cendawan indigenous memiliki kemampuan adaptasi yang



lebih tinggi dan berpotensi lebih baik dalam menyediakan unsur P bagi tanaman
dibandingkan cendawan yang berasal dari daerah lain (Gusnawati et al., 2014).
Berdasarkan uraian diatas, maka ada peluang untuk mendapatkan isolat
cendawan endofit pelarut fosfat dari perakaran tanaman kumis kucing guna
mengurangi penggunaan pupuk dengan kandungan kimia pada pembudidayaan
tanaman kumis kucing. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian dengan
judul “Isolasi Cendawan Endofit Pelarut Fosfat dari Akar Tanaman Kumis Kucing

( Orthosiphon stamineus Benth.)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, masalah dalam penelitian ini dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan sebagai berikut :
1. Apakah cendawan endofit terdapat pada akar tanaman kumis kucing (O.
stamineus Benth.)?
2. Apakah cendawan endofit yang diisolasi dari akar tanaman kumis kucing (O.

stamineus Benth.) memiliki aktivitas pelarut fosfat?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengisolasi cendawan endofit dari akar tanaman kumis kucing (O.
stamineus Benth.).
2. Untuk mengamati aktivitas pelarut fosfat cendawan endofit dari akar tanaman

kumis kucing (O. stamineus Benth.).



. Manfaat Penelitian

. Sebagai sumber informasi untuk mengetahui kegunaan cendawan pelarut fosfat
untuk mengatasi masalah efisiensi pupuk dalam produksi pertanian tanaman
kumis kucing.

. Menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang Mikrobiologi.

. Sebagai acuan untuk pengembangan pupuk hayati.



